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Penelitian ini dilatar belakangi dengan gaya hidup zaman sekarang, terutama di
kalangan anak muda yang ingin tampil stylish dengan menggunakan baju branded
namun dengan dana pelajar sehingga banyak dari mereka memutuskan untuk membeli
baju thrift karena harganya jauh lebih murah dibanding dengan harga baru. Hal ini
membuat peneliti ingin melakukan penelitian terhadap toko baju pakaian bekas yaitu
Rossa Thrift Shop. Dalam toko tersebut ditemukan permasalahan atntara penjual dan
pembeli yaitu dimana pembeli membeli baju bekas secara bundling dan terdapat cacat
dalam baju tersebut, dan hal itu tidak disampaikan oleh penjual. Pembelian baju
tersebut dilakukan secara online melalui aplikasi Instagram.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik jual beli
pakaian bekas (Thrifting) di Rossa Thrift Shop Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan
fatwa DSN MUI No.:110/DSN-MUI/IX/2017 terkait Rossa Thrift Shop Tulungagung?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui praktik
jual beli pakaian bekas (7Thrifting) di Rossa Thrift Shop Tulungagung. 2) Untuk
mengetahui tinjauan dari fatwa DSN MUI No.:110/DSN-MUI/IX/2017 terkait Rossa
Thrift Shop Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif yang
bersifat deskriptif analisis dan menggunakan teknik pengamatan lapangan (field
research) untuk pengumpulan data. Pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa pengumpulan data,
klasifikasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli pakaian bekas
(Thrifting) yang dilakukan Rossa Thrift Shop melalui media sosial Instagram sudah
sesuai dengan kaidah jual beli Islam, karena pada praktiknya meskipun penjual tidak
menjelaskan kondisi baju di story namun jika ada pembeli yang menanyakan hal
tersebut penjual akan menjelaskannya dan penjual juga menetapkan klausula baku
mengenai aturan untuk klaim barang jika barang yang diterima tidak sesuai atau cacat.
2) Tinjauan Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 terkait Rossa Thrift Shop
Tulungagung sudah memenuhi ketentuan terkait Shigat Al- ‘Aqd, ketentuan terkait Para
Pihak, ketentuan terkait Mutsman/Mabi’, serta ketentuan terkait Tsaman.
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This research is motivated by today's lifestyle, especially among young
people who want to look stylish by wearing branded clothes but with student
funds so that many of them decide to buy thrift clothes because the price is much
cheaper than the new price. This makes researchers want to conduct research on
a second-hand clothing store, namely Rossa Thrift Shop. In this shop, problems
were found between sellers and buyers, namely where buyers bought used
clothes in bundles and there were defects in the clothes, and this was not
conveyed by the seller. The purchase of these clothes is done online through the
Instagram application.

The problem formulations in this study are 1) How is the practice of
buying and selling used clothes (Thrifting) at Rossa Thrift Shop Tulungagung?
2) How is the review of the DSN MUI fatwa No.: 110/DSN-MUI/IX/2017
related to Rossa Thrift Shop Tulungagung? The objectives of this research are
1) To find out the practice of buying and selling used clothes (Thrifting) at Rossa
Thrift Shop Tulungagung. 2) To find out the review of the DSN MUI fatwa No.:
110/DSN-MUT/1X/2017 related to Rossa Thrift Shop Tulungagung.

The research method used by researchers is a qualitative method that is
descriptive analysis and uses field observation techniques (field research) for
data collection. Data collection in the form of interviews, observation, and
documentation. Data analysis techniques used are data collection, data
classification, data presentation, conclusion drawing and verification.

The results of this study indicate that: 1) The practice of buying and
selling used clothing (Thrifting) carried out by Rossa Thrift Shop through
Instagram social media is in accordance with Islamic buying and selling rules,
because in practice even though the seller does not explain the condition of the
clothes in the story, if there are buyers who ask about it, the seller will explain
it and the seller also sets a standard clause regarding the rules for claiming goods
if the goods received are not suitable or defective. 2) The review of DSN MUI
Fatwa No.110/DSN-MUI/IX/2017 related to Rossa Thrift Shop Tulungagung
has fulfilled the provisions related to Shigat Al-'Aqd, provisions related to the
Parties, provisions related to Mutsman/Mabi', and provisions related to Tsaman.
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